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ABSTRAK ARTICLE INFO 

Perkembangan teknologi dan informasi telah mengubah berbagai 

aspek kehidupan, termasuk pendidikan. Fenomena ini 

menciptakan perubahan dan kebiasaan baru dalam berbagai 

bidang baik dari digital, pendidikan, bahkan hingga merambat ke 

ranah yang lain. Perubahan tersebut secara sadar maupun tidak 

sadar telah mengubah pola hidup dan interaksi manusia. Pada 

era 5.0, siswa diharapkan untuk menjadi subjek yang aktif, 

mampu berpikir kritis, kreatif, memiliki keterampilan komunikasi 

yang baik, dan mampu berkolaborasi. Teknologi telah menjadi 

sarana untuk memudahkan proses pembelajaran dan 

mengoptimalkan hasil belajar. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengPenerapan pembelajaran media visual dalam meningkatkan 

prestasi belajar siswa SMK pada mata pelajaran Konstruksi Jalan 

dan Jembatan. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan 

Penerapan mengenai pembelajaran media visual yang 

berdampak pada peningkatan prestasi belajar. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan instrumen 

tes. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI Program 

Keahlian DPIB di SMKN 7 Baleendah Bandung. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Penerapan pembelajaran media visual pada 

mata pelajaran Konstruksi Jalan dan Jembatan meningkatkan 

prestasi belajar siswa. Hasil rata-rata prestasi siswa sebelum 

dilakukan Penerapan sebesar 77,10. Setelah Penerapan 

pembelajaran media visual, rata-rata prestasi siswa mengalami 

peningkatan signifikan sebesar 86,63. Penerapan media visual 

seperti gambar, diagram dan video memiliki kemampuan untuk 

memberikan representasi konkret yang membantu siswa dalam 

memahami konsep abstrak. 
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1. PENDAHULUAN 

Kemajuan pesat dalam teknologi dan informasi telah mengalami transformasi signifikan 

dalam berbagai aspek kehidupan (Respati, 2014; Danuri, 2019; Hakim, 2021) termasuk 

dalam konteks pendidikan (Budiman, 2017), sejalan dengan pendapat (Mukhsin, 2020) hal 

tersebut menciptakan pertemuan serta hal baru yang melibatkan bidang digital, pendidikan, 

bahkan fisik yang secara sadar maupun tidak sadar merubah pola hidup dan interaksi 

manusia. Pada era teknologi 5.0 manusia (siswa) diharuskan menjadi subjek yang dapat 

berperan aktif, berpikir kritis, kreatif memiliki skill komunikasi yang baik, serta dapat 

berkolaborasi (Mardhiyah et al., 2021). Tenaga pendidik merupakan pihak yang mentransfer 

dan sumber pesan, sedangkan siswa merupakan wadah penerima pesan (Anshori, 2018; 

Nurdiyanti, 2019; Amrina et al., 2019; Nurhayati & Tanzila, 2020; Sarwosri et al., 2020). Hal 

tersebut menegaskan bahwa tenaga pendidik juga dituntut untuk mencetak siswa yang 

memiliki hard skill maupun soft skills yang mumpuni dibidang kompetensinya (Gunadi, 2013; 

Suryanto et al., 2014; Wibowo, 2016; Djunaid, 2021). 

Dapat dikatakan bahwa saat ini manusia hidup dalam ketidak pastian karena perubahan 

secara global yang begitu cepat (Anwar, 2019; Perwira & Hidayat, 2020). Perubahan 

tersebut memberikan dampak positif dan negatif. Contoh dampak negatif dalam sektor 

pendidikan dan industri ditandai dengan bertambahnya jumlah pengangguran dari tahun ke 

tahun (Arifin & Firmansyah, 2017). 

Pada tahun 2020, Kepala Badan Pusat Statistik (BPS), Suhariyanto mengatakan bahwa 

lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) menyumbang 8,49% pengangguran di 

Indonesia, disusul lulusan Sekolah Menengah Atas (SMA) 6,77%, Diploma I/II/II 6,76%, dan 

seterusnya (Indonesia, 2020). Mengantisipasi bertambahnya angka pengangguran dari 

lulusan SMK, maka pemerintah serta tenaga pendidik harus membangun relevansi antara 

dunia pendidikan dengan kondisi di dunia kerja yang terus menerus berubah dan 

berkembang (Harmadi & Jatmiko, 2020; Wardina et al., 2019). 

Pada era globalisasi yang berbasis digital application dalam dunia pendidikan yang 

mempermudah jalannya proses pembelajaran dan bisa mengoptimalkan hasil kinerja 

(Syamsuar & Reflianto, 2019). Tenaga pendidik dapat memanfaatkan teknologi sebagai 

media pembelajaran, salah satunya yaitu media visual (Salsabila et al., 2020). Siswa 

memiliki gaya belajar yang beragam termasuk visual, kinestik, dan auditori (Susilowati, 

2018).  

Gaya belajar merupakan suatu kombinasi yang melibatkan cara siswa menyerap, 

mengolah dan mengatur informasi atau ilmu yang didapatnya (Saputri, 2016). Pendekatan 

pembelajaran yang berfokus pada media visual dinilai dapat lebih inklusif dan mampu 

menjangkau berbagai jenis siswa. Pembelajaran media visual yang terdiri dari gambar, 
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diagram dan video dapat memberikan representasi konkret yang membantu siswa dalam 

mengonseptualisasikan ide-ide abstrak (Roni et al., 2021). 

Keberhasilan pendidikan dalam mempersiapkan generasi muda untuk menghadapi 

tantangan dunia kerja yang akan terus berubah sangat tergantung kepada efektivitas model 

serta metode pembelajaran yang diterapkan (Manizar, 2017; Santika, 2020). Model 

pembelajaran media visual dapat diterapkan pada Program Keahlian Desain Pemodelan 

dan Informasi Bangunan (DPIB) terutama dalam materi pelajaran yang memerlukan 

pemahaman mendalam tentang struktur dan prinsip teknik seperti mata pelajaran Konstruksi 

Jalan dan Jembatan (KJJ). 

Penggunaan visualisasi dalam pembelajaran teknik sipil secara signifikan meningkatkan 

kemampuan siswa dalam merancang dan menganalisis struktur jalan dan jembatan 

(Rahmat & Abdullah 2019). Hal ini menunjukkan bahwa media visual bukan hanya sekadar 

alat bantu, tetapi juga merupakan faktor kunci dalam meningkatkan prestasi siswa (Nurrita, 

2018). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengPenerapan pembelajaran media visual dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa SMK pada mata pelajaran Konstruksi Jalan dan 

Jembatan. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan Penerapan mengenai pembelajaran 

media visual yang berdampak pada peningkatan prestasi belajar. 

2. METODE 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif kuantitatif. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa Program Keahlian Desain Pemodelan dan 

Informasi Bangunan. Untuk sampel penelitian ini adalah siswa kelas IX program keahlian 

Desain Permodelan dan Informasi Bangunan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah angket dan tes.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Gambaran Umum Penerapan Pembelajaran Media Visual Pada Pelajaran 

Konstruksi Jalan dan Jembatan  

Dalam konteks pandemi Covid-19, penting bagi tenaga pendidik untuk mendorong dan 

menggerakkan siswa agar proaktif dalam menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan 

mengasyikkan. Melalui penggunaan metode pembelajaran yang tepat, tenaga pendidik 

dapat meningkatkan hasil belajar dan pencapaian akademik yang optimal. Dalam penelitian 

(Hanafi et al., 2020) menjelaskan bahwa media merupakan alat yang digunakan dalam 

penyusuan kembali informasi visual maupun verbal oleh guru saat proses pembelajaran. Hal 

inipun didukung oleh penelitian (Sahuni et al., 2020), jika materi yang akan diajarkan 

berhubungan dengan media bergerak baik film maupun video makan penggunaan media 

visual merupakan media yang tepat digunakan. Oleh karena itu, dalam penerapan sistem 

pembelajaran berbasis media visual, siswa diarahkan untuk belajar secara mandiri dan 
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melakukan evaluasi diri. Mereka diberi tanggung jawab untuk menjawab soal tanpa 

pengawasan eksternal, sehingga penilaian atas kebenaran atau ketidakbenaran jawaban 

menjadi tanggung jawab mereka sendiri, meskipun tetap diawasi oleh tenaga pendidik. 

Penggunaan metode pembelajaran media visual ini bertujuan agar siswa dapat lebih 

efektif dalam memahami materi Konstruksi Jalan dan Jembatan. Efektivitas disini merujuk 

pada tingkat keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, yang melibatkan aspek-aspek 

kognitif, emosional, dan fisik mereka. Melalui Penerapan pembelajaran berbasis media 

visual ini, diharapkan mutu kemampuan siswa dapat meningkat sesuai dengan minat, bakat, 

dan potensi individual mereka, dengan tujuan mencapai hasil pembelajaran yang optimal. 

Melihat fenomena pandemi Covid-19 ini tenaga pendidik harus dapat meningkatkan dan 

merangsang siswa agar aktif dan mampu menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan 

menyenangkan bagi siswa. Melalui metode pembelajaran yang tepat tenaga pendidik dapat 

meningkatkan hasil belajar dan prestasi belajar yang tinggi. Maka dalam Penerapan 

pembelajaran media visual, siswa harus belajar sendiri dan dapat mengevaluasi dirinya 

sendiri.  

Dengan digunakannya metode pembelajaran media visual ini diharapkan dapat lebih 

efektif bagi siswa dalam memahami materi Konstruksi Jalan dan Jembatan. Efektif yang 

dimaksud merupakan keadaan siswa saat berhadapan dengan materi, keadaan tersebut 

melibatkan akal, emosi serta fisik siswa.  

Penerapan pembelajaran berbasis media visual telah meningkatkan kualitas 

kemampuan siswa sesuai dengan kecenderungan mereka dalam bidang kemampuan, 

minat, dan potensi individu, dengan tujuan meningkatkan mutu pembelajaran serta 

mencapai hasil belajar yang diharapkan. Hal ini diperkuat dari penelitian (Kustandi et al., 

2021) bahwa hasil penelitiannya menunjukkan bahwa dengan memanfaatka media visual 

dalam proses pembelajaran dapat embantu siswa untuk mengembangkan kemampuan 

visual. Dalam penelitian (Adi et al., 2018) pemanfaatan media visual menunjukkan bahwa 

pemanfaatan media visual lebih efektif dan mudah dipahami oleh siswa.  

3.2 Prestasi Belajar siswa Tergolong Tinggi Dengan Menggunakan Penerapan 

Pembelajaran Media Visual 

Berdasarkan analisis data melalui tes, dapat diungkapkan bahwa responden uji tes soal 

digunakan sebagai indikator untuk mengukur prestasi siswa untuk membandingkan hasil 

atau prestasi siswa dalam Penilaian Tengah Semester (PTS) dan Penilaian Akhir Semester 

(PAS). Proses analisis dilakukan melalui metode statistik yaitu  paired samples statistics , 

yang mengumpulkan ringkasan rata-rata (mean) dari dua sampel tes yang telah diuji 

menggunakan perangkat lunak SPSS.  

Pada tahap Penilaian Tengah Semester, sebelum penerapan metode pembelajaran 

media visual, rata-rata prestasi siswa ditemukan sebesar 77,10. Setelah penerapan metode 
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pembelajaran media visual, rata-rata prestasi siswa mengalami peningkatan signifikan 

menjadi 86,63. 

Dengan temuan ini, dapat diinterpretasikan bahwa terdapat hubungan dan kontribusi 

yang nyata antara penerapan pembelajaran media visual dengan prestasi belajar siswa. 

Hasil pengujian hipotesis membuktikan bahwa terdapat hubungan signifikan antara 

penerapan metode pembelajaran media visual dan prestasi belajar siswa. Hasil tabel 

analisis paired sample test didapatkan  nilai rata-rata selisih yang diperoleh, yaitu sebesar -

9,45161. Nilai ini mencerminkan perbedaan rata-rata antara hasil belajar PTS dan PAS, 

dengan perbedaan yang tercatat antara -12,365 hingga -6,537 pada interval kepercayaan 

95%. Hal ini menunjukkan dengan menggunakan metode pembelajaran yang tepat : guru 

dapat menggunakan metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa dan 

materi yang diajarkan. Hal ini dapat membantu siswa untuk lebih mudah memahami materi 

dan meningkatkan hasil belajarnya (Puspitasari, 2019). Hal ini diperkuat oleh  (Nasution, 

2017), metode pembelajaran yang kreatif dapat membatu siswa untuk lebih tertarik dan 

termotivasi dalam pembelajaran. Hal ini dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran dan meningkakan prestasi belajarnya.  

Dengan demikian, simpulan yang dapat diambil adalah terdapat perbedaan rata-rata 

yang signifikan antara hasil belajar dalam Penilaian Tengah Semester dan Penilaian Akhir 

Semester setelah menerapkan metode pembelajaran berbasis media visual pada mata 

pelajaran Konstruksi Jalan dan Jembatan. Hasil ini menunjukkan efektivitas metode 

pembelajaran media visual dalam meningkatkan prestasi siswa dalam memahami dan 

menguasai materi pelajaran yang kompleks seperti Konstruksi Jalan dan Jembatan. 

4. KESIMPULAN  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa menganggap metode pembelajaran 

berbasis media visual sebagai pendekatan yang bisa disebut sebagai "optimal". Dalam 

survei ini, beberapa siswa mengungkapkan penilaian mereka dengan kategori sangat baik, 

baik, dan kurang baik terhadap metode ini. Dari temuan ini, dapat disimpulkan bahwa ada 

perbedaan yang cukup signifikan dalam prestasi rata-rata siswa antara Penilaian Tengah 

Semester (PTS) dan Penilaian Akhir Semester (PAS), yang dapat dikaitkan dengan 

penerapan metode pembelajaran media visual dalam mata pelajaran Konstruksi Jalan dan 

Jembatan. Hal ini mengindikasikan bahwa metode pembelajaran berbasis media visual 

secara efektif meningkatkan kemampuan siswa sesuai dengan minat, bakat, dan bidang 

kemampuan masing-masing, sehingga dapat meningkatkan kualitas dan hasil pembelajaran 

yang diharapkan. 
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